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Abstrak

Kinerja keuangan menjadi salah satu niat beli bagi seorang investor ketika
menghendaki pembelian saham. Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana
analisis rasfo keuangan dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap
perilaku pembelian saham bagi investor. Penelitian ini dianalisis dari laporan
keuangan food and bavarage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2009 — 2013.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan yang
diukur dengan EPS, ROE, dan DER terhadap return saham pada perusahaan
food and beverages periode 2009-2013 secara simultan dan parsial.

Metode penelitian yang digunakan adalah perusahaan food and bavarage,
dengan sampel 34 perusahaan, teknik analisa datanya menggunakan uji
instrumen validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik (multikolinearitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi). Analisa data dengan multiple regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS), Return On Equity
(ROE), Debt To Equity Ratio (DER), secara parsial berpengaruh dengan arah
hubungan yang positif dan signifikan terhadap return saham.

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Pengaruh Kinerja Karyawan, Proses
Rekrutmen Dan Seleksi.

PENDAHULUAN

Kehadiran pasar modal di Indonesia ditandai dengan banyaknya investor
yang mulai menanamkan sahamnya dalam perusahaan food and beverages
(Ratna Sari, 2010). Semakin pesatnya perkembangan pada sektor ini diikuti
dengan semakin banyaknya permintaan akan kebutuhan makanan dan
minuman, sehingga membuat emiten-emiten perusahaan food and beverages
membutuhkan dana dari sumber eksternal. Dana eksternal tersebut dapat
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diperoleh melalui pasar modal (Husnan, 1998). Pasar modal adalah pelengkap di sektor
keuangan terhadap dua lembaga lainnya yaitu bank dan lembaga pembiayaan yang
memberikan jasa untuk menghubungkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana
(investor) kepada pihak di sektor produktif yang membutuhkan dana investor akan
mengharapkan keuntungan dari investasi yang telah dilakukan dan mempunyai hak dalam
kepemilikan perusahaan tanpa harus terlihat langsung didalamnya, sebaliknya pihak
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perusahaan atau emiten memperoleh alternatif sumber dana tanpa menunggu tersedianya
dana dari hasil operasi perusahaan (Marzuki, 1994).

Investasi dalam bentuk saham merupakan investasi yang beresiko, karena itu untuk
menarik pemodal ditawarkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tingkat keuntungan investasi lainnya yang memiliki resiko lebih rendah (Kompas.com). bagi
para investor lebih baik yang membeli obligasi maupun saham tentu memiliki tujuan atas
investasi yang telah dikeluarkannya. Investor dalam menanamkan dananya di pasar modal
tidak hanya bertujuan dalam jangka pendek tetapi bertujuan untuk memperoleh pendapatan
jangka panjang. Harapan dari para investor terhadap investasinya adalah memperoleh
tingkat return (pengembalian) sebesar-besarnya dengan resiko tertentu. Return saham
adalah hasil dari sebuah investasi yang dilakukan oleh investor yang menanamkan modalnya
pada instrumen saham. Return tersebut dapat berupa capita/ gain dan deviden dari investasi
pada saham dan pendapatan bunga dari investasi pada surat hutang. Return tersebut
menjadi indikator untuk meningkatkan kemakmuran (wealth) para investor (Suharli, 2004).
Deviden merupakan salah satu bentuk peningkatan weal/th para pemegang saham. Investor
akan sangat senang apabila mendapatkan return investasi yang semakin tinggi dari waktu
ke waktu. Oleh karena itu, investor memiliki kepentingan untuk mampu memprediksi berapa
besar tingkat pengembalian investasi mereka (Suharli, 2005).

Return saham sangat berkaitan dengan harga saham, karena untuk menghitungnya
digunakan harga saham penutupan dan harga saham awal. Harga saham perusahaan
mengalami fluktuasi setiap waktu, bahkan suatu saham bisa mengalami perubahan harga
dalam hitungan menit. Fluktuasi harga saham tersebut disebabkan oleh banyak faktor, salah
satunya adalah jumlah permintaan dan penawaran dari saham. Jika suatu saham banyak
dijual oleh investor, maka biasanya akan menyebabkan harga saham mengalami penurunan.
Salah satu informasi yang penting untuk diperhatikan oleh investor dalam melakukan
transaksi jual beli saham adalah harga saham itu sendiri. Tingkat keuntungan perusahaan
akan mempengaruhi harga saham semakin tinggi tingkat keuntungan, maka semakin tinggi
harga saham.

Harga saham adalah nilai suatu saham yang mencerminkan kekayaan perusahaan
yang mengeluarkan saham tersebut, dimana perubahan atau fluktuasinya sangat ditentukan
oleh kekuatan penawaran dan permintaan yang terjadi di bursa (pasar sekunder). Semakin
banyak investor yang ingin membeli atau menyimpan suatu saham, harganya semakin naik,
sebaliknya semakin banyak investor yang ingin menjual atau melepaskan suatu saham,
harganya semakin bergerak turun (Koetin, 1992). Dalam melakukan prediksi harga saham
terdapat pendekatan dasar yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Dalam analisis
fundamental, investor dapat melakukan analisis berdasarkan kinerja perusahaan. Analisis ini
terutama menyangkut faktor-faktor yang memberi informasi tentang kinerja perusahaan,
seperti kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan operasional perusahaan. Prospek
bisnis perusahaan di masa mendatang dan sebagainya. Informasi dalam bentuk laporan
keuangan banyak memberikan manfaat bagi pengguna apabila laporan tersebut dianalisis
lebih lanjut sebelum dimanfaatkan sebagai alat bantu pembuatan keputusan. Laporan
keuangan perusahaan dapat diperoleh informasi tentang kinerja perusahaan.

Analisis fundamental telah memperoleh perhatian yang cukup besar dari pada analis
sekuritas. Para praktisi cenderung menyukai penggunaan model yang tidak terlalu rumit,
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mudah dipahami, dan mendasarkan diri atas informasi akuntansi. Suan Husnan (2003)
menjelaskan bahwa analisis fundamental mendasarkan pola pikir perilaku harga saham
ditentukan oleh perubahan-perubahan variasi perilaku variable-variabel dasar kinerja
perusahaan. Halim (2003) mendukung peryataan tersebut bahwa ide dasar pendekatan ini
adalah bahwa harga saham dipengaruhi oleh kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan
tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para investor melirik perusahaan tersebut
untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham.

Sebaliknya apabila terdapat berita buruk mengenai kinerja perusahaan maka akan
menyebabkan penurunan harga saham pada perusahaan tersebut, atau dapat dikatakan
bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan. Kinerja perusahaaan ini akan
menjadi tolak ukur seberapa besar yang akan ditanggung investor. Kinerja perusahaan
dapat dipastikan dalam kondisi baik atau buruk dengan melakukan analisis rasio. Sedangkan
analisis teknikal adalah menganalisis harga saham berdasarkan informasi yang
mencerminkan kondisi perdagangan saham, keadaan pasar, permintaaan, dan penawaran
harga dipasar saham, fluktuasi kurs, volume, transaksi dimasa lalu. Analisis teknikal
menegaskan bahwa perubahan harga saham terjadi berdasarkan pola perilaku harga saham
itu sendiri, sehingga cenderung untuk terulang kembali. Asumsi dasar dari analisis teknikal
adalah bahwa jual beli saham merupakan kegiatan berspekulasi (Suad Husnan, 2003).

Salah satu analisis yang digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan adalah
dengan melakukan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan alat yang
digunakan untuk membantu menganalisis laporan keuangan perusahaan sehingga dapat
diketahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Analisis rasio juga menyediakan
indikator yang dapat mengukur tingkat profitabilitas, likuiditas, pendapatan pemanfaatan
asset dan kewajiban perusahaan (Munawir, 2004).

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian

ini sebagai berikut:

1. Pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan EPS, ROE, dan DER terhadap return
saham pada perusahaan food and beverages periode 2009-2013 secara simultan?

2. Pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan EPS, ROE, dan DER terhadap return
saham pada perusahaan food and beverages periode 2009-2013 secara parsial?

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengertian laporan keuangan menurut Myer dalam bukunya Financial Statement
Analysis dalam Munawir (2002) :
“Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan kedua
daftar tersebut adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan
atau daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-
perseroan untuk menambah daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak
dibagikan (laba ditahan)”.Informasi akuntansi sangat bermanfaat untuk menilai pertanggung
jawaban kinerja manajer. Karena penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penilaian
perilaku manusia dalam pelaksanaan peran yang dimainkannya dalam mencapai tujuan
organisasi perusahaan. Kemungkinan yang lain adalah digunakannya informasi akuntansi
bersamaan dengan informasi non akuntansi untuk menilai. Sedangkan pengertian kinerja
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keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Sucipto, 2003). Dalam mengukur kinerja
keuangan perlu dikaitkan antar organisasi perusahaan dengan pertanggung jawaban. Dalam
melihat organisasi perusahaan dapat diketahui besarnya tanggung jawab manajer yang
diwujudkan dalam bentuk prestasi kerja keuangan. Namun demikian mengatur besarnya
tanggung jawab sekaligus mengukur prestasi keuangan tidaklah mudah sebab ada yang
tidak dapat mengukur dengan mudah dan ada pula yang sukar untuk mengukur (Sucipto,
2003).
1. Earning Per Share (EPS)
Earning Per Share (EPS) diperoleh dari laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa
dengan jumlah rata-rata saham biasa yang beredar. EPS merupakan rasio antara laba
bersih setelah pajak dengan jumlah lembar saham (Darmadji dan Fakhuddin 2006).
Informasi EPS suatu perusahaan menunjukan besarnya laba bersih perusahaan yang
siap dibagikan bagi semua pemegang sham perusahaan. Rumus untuk menghitung EPS
suatu perusahaan adalah sebagai berikut:

laba bersih setelah pajak
EPS =

saham yang beredar

2. Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) merupakan ukuran kemampuan perusahaan (emiten dalam
menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal sendiri, sehingga ROE ini sering
sebagai rentabilitas modal sendiri. ROE juga merupakan salah satu indicator yang
digunakan oleh pemegang saham untuk mengukur keberhasilan bisnis yang dijalani
(Sugiono, 2009). Return On Equity (ROE) ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

laba setelah pajak
ROE =

Modal sendiri

3. Debt to Equity (DER)
Salah satu aspek yang dinilai dalam mengukur kinerja perusahaan adalah aspek
leverage atau utang perusahaan. Utang merupakan komponen penting perusahaan,
khususnya sebagai salah satu sarana pendanaan. Penurunan kinerja sering terjadi
karena perusahaan memiliki utang yang cukup besar dan kesulitan dalam memenuhi
kewajiban tersebut. Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) merupakan
rasio yang mengukur sejauh mana besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri.
Rasio ini dihitung sebagai berikut (Tjiptono Darmadji dan Hendry M. Fakhruddin, 2006):

Total Hutang

PER = Modal Sendiri

Berdasarkan pada berbagai hasil penelitian sebelumnya dan kerangka pemikirannya yang
dikembangkan maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagi berikut:

H1 : diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara EPS terhadap Return saham.

H2 : diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ROE terhadap Return saham.

H3 : diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara DER terhadap Return saham.
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H4 : EPS, ROE, DER, secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Return saham.

METODE PENELITIAN
Adapun model penelitian Pengaruh earning per share, return on equity, debt equity ratio
Terhadap Return saham dapat digambarkan sebagai berikut:

Earning per share

W

Return on equity

Return saham

Debr equity ratio

Gambar 1 Model penelitian
Jenis Penelitian
Obyek penelitian ini adalah seluruh perusahaan food and beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
Dalam penelitian ini, variable yang di gunakan adalah sebagai berikut:
1. Variabel terikat atau dependent variable yaitu return saham.
2. Variabel bebas atau /ndependent variable yaitu earning per share, return on equity, dan
debt to equity ratio.
Definisi Operasional
a. Earning per share dinyatakan dalam X;:

laba bersih setelah pajak
EPS =

saham yang beredar

b. Return on asset dinyatakan dalam X,:
C.

laba setelah pajak
ROE =

Modal sendiri
d. Debt equity ratio dinyatakan dalam Xs:

Total Hutang

DER = Modal Sendiri

Populasi, sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
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Populasi yang diamati penelitian adalah perusahaan yang sahamnya terdaftar di BEI
sejak tahun 2009-2013, terutama dalam kelompok industri food and beverages.
Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampling dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan kriteria sampel yaitu:

1. Perusahaan yang dipilih menjadi sampel penelitian adalah perusahaan food and
beverages yang terdaftar di BEL.

2. Perusahaan yang memiliki saham aktif selama tahun 2009-2013.

3. Memiliki data keuangan yang lengkap.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Penguijian Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi berganda. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian perlu dilakukan pengujian asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas
2. Analisis Regresi Berganda
Untuk menguji pengaruh variabel-variabel independent (EPS, ROE, dan DER) terhadap
return saham, maka dalam penelitian ini digunakan analisis regeresi berganda dengan
persamaan kuadarat terkecil (ordinary least square — OLS) dengan model dasar sebagai
berikut:
Y1 = b0 +b1 .X1 +b2 .X2 +b3 .X3 +e
Keterangan :
Y1 = Return Saham
X1 = Earmning Per Share
X2 = Return On Equity
X3 = Debt to Equity Ratio
e = Variabel residual
b0 = Konstanta
b1-b3= Koefisien regresi dari masing — masing variabel independen
Dalam uji asumsi klasik dapat dilakukan analisis hasil regresi atau uji hipotesis.Uji
hipotesis yang digunakan meliputi; uji parsial (t-test), uji pengaruh simultan (F-test), uji
koefisien determinasi (R2).

HASIL PENELITIAN

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi berganda. Analisis
ini digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Pada penelitian ini akan dilihat pengaruh antara EPS, ROE, DER terhadap return
saham perusahaan food and beverages di BEI tahun 2009-2013. Proses pengolahan
menggunakan alat bantu SPSS dan untuk hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.3 diatas. Dalam
penelitian ini menggunakan wnstandardized coefficients karena ukuran rasio yang digunakan
sama. Berdasarkan dari hasil regresi yang dapat, maka dapt dibuat persamaan linier antara
EPS, ROE, DER terhadap return saham sebagai berikut:
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Y = 0,010 EPS + -7.165 ROE + -0,129 DER

Persamaan linier tersebut memberi pengertian sebagai berikut:

1. EPS sebesar 0,010 yang berarti bahwa kenaikan EPS sebesar 1 satuan akan
meningkatkan return saham sebesar 0,010 dengan syarat variabel lain konstan.

2. ROE sebesar -7.165 yang berarti bahwa kenaikan ROE sebesar 1 satuan akan
meningkatkan return saham sebesar -7.165 dengan syarat variabel lain konstan.

3. DER sebesar -0,129 yang berarti bahwa kenaikan DER sebesar 1 satuan akan
menurunkan return saham sebesar return saham sebesar -0,19 dengan syarat variabel
lain konstan.

Berdasarkan hasil output SPSS nampak bahwa pengaruh secara parsial empat variabel

independen tersebut (EPS, ROE, DER) terhadap Return Saham seperti ditunjukkan pada

tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1

Uji t (Uji Pengaruh Secara Parsial)
Berdasarkan hasil uji t maka dapat dilakukan pembuktian sebagai berikut:

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Ermror Beta t Sig. Tolerance VIF
‘(Constant) - 352 278 -1 267 214
Eaming Per Share (X1) 010 003 683 3.193 003 435 2299
Return On Equity (X2) -7 165 026 000 - 003 998 368 2715
Debt Equty Ratio (X3) -129 152 - 153 -.849 402 B17 1.621

a. Dependent Varnable: Retum

a. EPS berpengaruh terhadap return saham, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar

0.003 < 0,05.

b. ROE tidak berpengaruh terhadap return saham, dibuktikan dengan nilai signifikansi

sebesar 0.998>0,05.

c. DER tidak berpengaruh terhadap return saham, dibuktikan dengan nilai 0.40>0,05.
Berdasarkan hasil output SPSS Nampak bahwa pengaruh secara bersama-sama tiga

variabel independen tersebut (EPS, ROE, dan DER) terhadap return saham seperti

ditunjukan pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Penelitian Uji Simultan
Annova
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.858 3 1.286 6403 002
Residual G227 31 201
Total 10.085 24

a. Predictors: (Constant), Debt Equty Ratio (X3), Eaming Per Share (X1),
Return On Equity (<2

b. Dependent Wanable: Returm saham (Y)
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Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai F sebesar 6,403 dan nilai signifikan
sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka hipotesis terbukti
dan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel EPS, ROE, dan DER secara simultan
mempengaruhi return saham pada perusahaan food and beverages.

Analisis determinasi adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar variable x
memberikan kontribusi terhadap variable y. Analisis determinasi digunakan untuk
mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variable independen secara serentak terhdap
variable dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variable
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variable dependen.
menunjukkan bahwa tidak ada sedikitipun sumbangan pengaruh yang diberikan variable
independen terhadap variable dependen. Dan bila , maka presentase sumbangan pengaruh
yang diberikan variable independen terhadap variable dependen adalah sempurna, atau
variable yang independen yang digunakan mampu menjelaskan variasi variable dependen.

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”

R Adjusted R|Std. Ermror of the| Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson

1 .619° .383 323 44818 1.926

a. Predictors: (Constant), Debt Equty Ratio (X3), Earming Per
Share (X1), Retum On Equity (X2)

b. Dependent Vanable: Returm saham (YY)

Dilihat dari tabel diatas, besarnya koefisien determinasi dapat dilihat pada adjusted R
Square sebesar 0,323. Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel EPS, ROE, DER mampu
menjelaskan variabel return saham sebesar 32,3% sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil analisis, maka hasil pengaruh EPS, ROE, DER terhadap return

saham dapat dijelaskan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil pengolahan data seperti pada tabel 5.6 terlihat. Variabel EPS secara
parsial berpengaruh terhadap return saham.hal ini karena nilai t hitung > t tabel (3,193 >
2,040) atau signifikansi < 0,05 (0,003 < 0,05), artinya menunjukan bahwa EPS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return saham. Hal ini mengindikasikan bahwa laba per lembar
saham secara parsial berpengaruh terhadap return saham. Berdasarkan hasil pengolahan
data seperti pada tabel 5.6 terlihat. Variabel ROE memiliki nilai -t hitung > -t tabel (-0,003 >
-2,040 atau signifikansi > 0,05 (0,998 > 0,05), artinya ROE tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap return saham.

Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap return saham. Hasil ini bertentangan dengan sesuai dengan teori bahwa ROE
merupakan tolak ukur probabilitas dimana para pemegang saham pada umumnya ingin
mengetahui tingkat probabilitas modal saham dan keuntungannya yang telah mereka tanam
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kembali dalam bentuk laba yang di tanam. apabila saham perusahaan diperdagangkan
dibursa saham, tinggi rendahnya ROE akan mempengaruhi tingkat permintaan saham
tersebut di bursa dan harga jualnya. Hal ini menunjukan ada faktor lain yang mempengaruhi
return saham pada perusahaan food and beverages selama periode penelitian 2009-2013.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh khodijah (2010) dan susilowati (2011)
yang menyatakan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return
saham. Berdasarkan hasil pengolahan data seperti pada tabel 5.6 terlihat. Variabel DER
secara parsial tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini karena nilai -t hitung > -t
tabel (-0,849 > -2,040 atau signifikansi > 0,05 (0,402 > 0,05), artinya DER tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham.

Hasil ini menunjukan bahwa tidak dipengaruhi secara nyata oleh perubahan porsi
sumber dana dari pinjaman (DER) terhadap return saham perusahaan food and beverages
selama periode penelitian 2009-2013 karena return saham juga dipengaruhi lagi oleh faktor
lainnya selain DER. Meskipun DER mempunyai pengaruh yang positif, bukan berarti bahwa
perusahaan dapat menentukan proporsi hutang dengan setinggi-tingginya, karena akan
menimbulkan resiko yang besar. Para pemodal akan menetapkan tingkat keuntungan yang
lebih besar lagi terhadap setiap rupiah yang di tanam perusahaan tersebut sehingga nilai
perusahaan cenderung turun. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Subiyantoro (2003) dan Trisnaeni (2007) yang menyatakan bahwa DER tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap return saham.

KESIMPULAN
Hasil penelitian mengenai pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Equity

(ROE), Debt To Equity Ratio (DER) terhadap return saham pada perusahaan Food And

Beverages di BEI tahun 2009-2013. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh dengan arah hubungan yang positif
dan signifikan terhadap return saham.

2. Return On Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh dengan arah hubungan yang
negatif dan signifikan terhadap return saham.

3. Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh dengan arah hubungan yang
negative dan signifikan terhadap return saham.

4. Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai F sebesar 6,403 dan nilai signifikan sebesar
0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka hipotesis terbukti dan
terdapat pengaruh signifikan variabel EPS, ROE, dan DER secara simultan terhadap
return saham pada perusahaan food and beverages.

SARAN PENELITIAN

Saran yang bisa disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat, adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan kondisi yang terlihat maka perusahaan sebaiknya perusahaan melakukan
penIngkatan kinerja keuangan khususnya dalam kemampuan menghasilkan laba,
mengelola modal dan hutang, sehingga dimasa depan bisa menghasilkan tingkat return
yang baik.

2. Bagi Investor
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Bagi investor sebelum melakukan investasi sebaiknya melakukan penilaian terhadap
perusahaan. Bisa dilihat dari kinerja keuangan perusahaan terutama dalam pengelolaan
modal, hutang serta kemampuan menghasilkan laba. Hal tersebut perlu dilakukan agar
bisa meramalkan kemungkinan keuntungan yang diperoleh investor apabila berinvestasi
pada perusahaan tersebut.

3. Bagi peneliti dan pihak lain
Saran bagi peneliti dan pihak akademis pada umumnya alangkah baiknya untuk meneliti
rasio lain sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan. Misalkan dengan
menggunakan Current Ratio, Total Debt to Total Asset Ratio, ROA, ROE. Sehingga bisa
melihat pengaruh rasio lain terhadap return saham dan melihat faktor lainnya yang
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Selain itu disarankan untuk menggunakan
sampel industri perusahaan lain, menambah jumlah sampel dan juga periode penelitian.
Hal ini dilakukan untuk melihat hasil yang lebih beragam dan bisa mewakili kenyataan
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